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 Abstract: This study aims to analyze the feasibility of 
laying quail farming by Mrs. Jumiani in Asam Peutik 
Village, Langsa Lama District. The sampling technique 
used purposive sampling technique with a sample of 1 
person. The data used in this study are primary data and 
secondary data. To find out the feasibility of laying quail 
farming by Mrs. Jumiani in Asam Peutik Village, Langsa 
District, a feasibility analysis was carried out, namely Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
Payback Period (PP) and R/C Ratio. The results of this 
study obtained a Net Present Value (NPV) of 
Rp53.848.834 with NPV criteria > 0 then the business is 
feasible. Internal Rate Return (IRR) 54,22% with the 
criteria IRR> DR (6%) then the business is feasible to run. 
R/C Ratio of Rp2,98 with the criteria of R/C Ratio > 1 then 
the business is feasible to run. From the three 
calculations, the feasibility analysis shows that the results 
of the laying quail farm of Mrs. Jumiani in Asam Peutik 
Village, Langsa Lama District are feasible to be cultivated 
and the Payback Period (PP) is 0,3 years or 3,5 months, 
which is smaller than the project age of 1,5 years or 18 
months, which means that within 0,3 years or 3,5 months 
the business is able to return investment costs before the 
productive time of the business. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara agraris memiliki peluang besar untuk mempercepat laju 
pembangunan dan pertumbuhan ekonominya melalui sektor pertanian terkhususnya pada 
sektor peternakan yang merupakan bagian dari pertanian. Peternakan merupakan salah satu 
subsektor pertanian yang sangat diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat, terutama kebutuhan gizi protein hewani. Sektor peternakan di Provinsi Aceh 
memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Ini dapat dilihat dari segi potensi 
sumber daya alam (SDA) yang mendukung, terbukanya peluang pasar serta budaya beternak 
yang turun temurun di kalangan masyarakat, menjadikan modal besar dalam 
mengembangkan usaha peternakan di Aceh.  

Peternakan di Kota Langsa merupakan salah satu sub sebsektor yang diusahakan oleh 
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masyarakat seperti peternakan sapi potong, sapi perah, kerbau, kuda, domba, kambing, 
kelinci, ayam pedaging, ayam ras petelur, merpati, burung puyuh, dan itik (Dinas Pertanian 
Kota Langsa, 2020). Dari beberapa jenis peternakan yang diusahakan oleh masyarakat, 
peternakan puyuh menjadi salah satu usaha yang diminati oleh masyarakat karena telur 
puyuh memilki kandungan gizi yang tinggi dan telur puyuh juga digemari oleh anak-anak 
hingga kalangan orang dewasa. Selain itu keunggulan produksivitas puyuh yang tinggi, 
menjadi daya dukung yang menambah usaha peternakan ini menjadi semakin menarik. 
Usaha peternakan puyuh ini merupakan ternak yang dapat berproduksi dalam waktu yang 
cepat yaitu usia 45 hari sudah dapat menghasilkan telur (Pedoman Penataan Budaya Puyuh 
dalam Ruslan 2019).  

Menurut  Dinas Pangan, Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Langsa (DPPKP, 
2020) populasi puyuh di Kota Langsa mencapai 19.365 ekor. Untuk populasi burung puyuh 
terbanyak adalah di Kecamatan Langsa Lama yaitu 4.365 ekor. Salah satu Desa di Kecamatan 
Langsa Lama yang mengusahakan peternakan puyuh adalah Desa Asam Peutik yang dimiliki 
oleh Ibu Jumiani. Usaha ini merupakan usaha dalam skala kecil dimana populasi puyuh pada 
peternakan ini sebanyak 1.000 ekor. Dalam menjalankan usahanya peternak masih 
keterbatasan keterampilan sehingga peternak tidak memperhitungkan keseluruhan biaya-
biaya yang dikeluarkan mulai dari biaya tetap seperti biaya penyusutan alat dan biaya 
variabel seperti biaya penggunaan tenaga kerja dalam keluarga serta tingkat usahanya 
apakah usaha tersebut menguntungkan dan layak diusahakan untuk masa yang akan datang 
atau sebaliknya. 

Menentukan keuntungan dan layak atau tidak layaknya suatu usaha dapat diteliti 
menggunakan analisis kelayakan. Dimana analisis kelayakan akan mengidentifikasi masalah 
di masa yang akan datang yang nantinya akan dilakuan penelitian secara mendalam untuk 
menentukan apakah usaha yang dijalankan akan memberikan keuntungan dan layak untuk 
dijalankan. 

 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus, lokasi penelitian pada studi kasus 
ini yaitu usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani di Desa Asam Peutik Kecamatan Langsa 
Lama. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022.  
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik sekaligus pengelola usaha peternakan 
puyuh petelur milik Ibu Jumiani di Desa Asam Peutik Kecamatan Langsa Lama. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Usaha Peternakan Puyuh Petelur Ibu Jumiani di Desa Asem Peutik 
Kecamatan Langsa Lama. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu karena tidak semua memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena 
yang diteliti Sugiyono (2017). 
Metode Pangumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang diambil dari dilapangan. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara, seperti 
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data dari Dinas Pangan, Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Langsa, Badan Pusat 
Statistik dan berbagai instansi lain yang terkait. 
Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan analisis kelayakan, meliputi : Net Present Value (NPV), R/C Ratio, 
Internal Rate of Return (IRR) dan Payback Periode (PP). 

Net Present Value (NPV) 
Net Present Value (NPV) adalah selisih nilai sekarang (present vaue) dari selisih benefit 

(manfaat) dengan cost (biaya). NPV secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Nurmalina et.al, 2010) : 

𝑁𝑃𝑉 = ∑
Bt

(1 +  i)𝑡

𝑛

𝑡=1

 − ∑
Ct

(1 +  i)𝑡

𝑛

𝑡=1

 = ∑
Bt − Ct

(1 +  i)𝑡

𝑛

𝑡=1

  

 
Keterangan : 

NPV= Net Present Value sampai dengan tahun ke-t 
Bt = Manfaat pada tahun t (Rp) 
Ct = Biaya pada tahun t (Rp) 
t =  Tahun kegiatan bisnis (t = 1,2,3,...,n) 
i = Tahun suku bunga (%) 
n = Umur proyek  

Kriteria pengambilan keputusan : 
a. NPV > 0 maka usaha peternakan puyuh layak untuk dijalankan 
b. NPV < 0 maka usaha peternakan puyuh tidak layak untuk dijalankan 
c. NPV = 0 maka usaha peternakan puyuh berada dalam keadaan tidak menguntungkan 

dan tidak merugikan   
Analisis R/C Ratio 

Menurut Suratiyah (2015), R/C adalah perbandingan antara penerimaan dengan 
biaya total. Adapun R/C Ratio dapat dihitung sebagai berikut : 

R/C =  
Penerimaan Total (TR)

Biaya Total (TC)
 

Keterangan : 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Biaya (Rp) 
Ada tiga kriteria dalam perhitungannya, yaitu : 

- Jika R/C > 1 maka usaha peternakan puyuh tersebut layak untuk diusahakan 
- Jika R/C = 1 maka usaha peternakan puyuh tersebut di titik impas 
- Jika R/C < 1 maka usaha peternakan puyuh tersebut tidak layak untuk diusahakan  

Internal Rate of Return (IRR) 
Internal Rate of Return merupakan tingkat bunga yang disesuaikan dengan nilai 

sekarang dari arus kas masuk dan nilai investasi suatu usaha atau bisnis. IRR dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 

𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1

𝑁𝑃𝑉1 − 𝑁𝑃𝑉2
+ (𝑖1  − 𝑖2) 
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Keterangan : 
IRR  = Internal Rate of Return  
𝑖1  = Tingkat bunga (discount rate) pertama dimana diperoleh NPV positif 
𝑖2  = Tingkat bunga (discount rate) kedua dimana diperoleh NPV negatif 
𝑁𝑃𝑉1 = NPV pertama yang bernilai positif 
𝑁𝑃𝑉2 = NPV kedua yang bernilai negatif 
Dengan kriteria : 

1. Jika IRR lebih besar dari suku bunga yang berlaku (IRR>DR), maka usaha layak untuk 
diusahakan 

2. Jika IRR lebih kecil dari suku bunga yang berlaku (IRR<DR), maka usaha tidak layak 
untuk diusahakan. 

Payback Period (PP) 
 Menurut Boni Sanjaya (2016) Payback Period adalah jangka waktu tertentu yang 
menunjukkan terjadinya arus penerimaan (cash in flow) secara kumulatif sama dengan 
jumlah invetasi dalam bentuk present value. Jika arus kas yang diterima setiap tahunnya 
berbeda, maka dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
𝑃𝑃 =  𝑇

(𝑝−𝑖)+
∑ 𝐼𝑖 −∑ 𝐵𝑖𝑐𝑝−1

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

𝐵𝑝

 

Keterangan : 
PP  = Payback Period 
𝑇(𝑝−𝑖) = Tahun sebelum terdapat Payback Period 

𝐼𝑖 = Jumlah investasi yangtelah didiscount 
𝐵𝑖𝑐𝑝−1 = Jumlah benefit yang telah didiscout sebelum Payback Period 

𝐵𝑝 = Jumlah benefit pada Payback Period berada 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendapatan 

Pendapatan pada usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani adalah hasil yang 
diterima dari selisih antara penerimaan (TR) dan total biaya yag dikeluarkan (TC).  Berikut 
tabel pendapatan pada usaha peternakan puyuh petelur : 
Tabel 1. Pendapatan pada Usaha Peternakan Puyuh Petelur Ibu Jumiani di Desa Asam Peutik 

Kecamatan Langsa Lama/periode 
No. Uraian Jumlah (Rp) Rata-rata (Rp/bulan) 
1. Total Penerimaan 145.800.000 8.100.000 
2. Total Biaya Produksi 46.449.828 2.580.546 

Pendapatan/periode 99.350.172 5.519.454 
Pendapatan Rata-
rata/tahun 

66.233.448  

Sumber  : Data Primer diolah (2021)  
Tabel 1. Jumlah penerimaan pada usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani 

sebesar Rp.145.800.000,-/periode dengan rata-rata Rp.8.100.000,-/bulan. Dimana 
penggunaan total biaya produksi sebesar Rp.46.449.828,-/periode dengan rata-rata 
Rp.2.580.546,-/bulan. Maka didapatkan  hasil pendapatan sebesar Rp.99.350.172,-/periode 
dengan rata-rata Rp.5.519.454,-/bulan. Pendapatan rata-rata /tahun usaha ini adalah 
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sebesar Rp.66.233.448 /tahun. 
Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan usaha peternakan puyuh petelur dalam penelitian ini di analisis 
dengan menggunakan alat analisis Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
dan Payback Period (PP) dan R/C Ratio. Untuk indikator penilaian kelayakan usaha 
peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani di Desa Asam Peutik Kecamatan Langsa Lama dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Indikator Penilaian Kelayakan Usaha Peternakan Puyuh Petelur Di Desa Asam 

Peutik Kecamatan Langsa Lama, 2021 
No Indikator Penelian Batas Nilai Nilai Kritera 
1 Net Present Value NPV > 0 Rp53.848.834 Layak 
2 Internal Rate  of Return (IRR) IRR > 6%  54,22% Layak 
3 Payback Period/PP 1,5 

Tahun 
0,3 Tahun  Layak 

4 R/C Ratio R/C > 1 2,98 Layak 
Sumber : Data Primer diolah (2021)  
Net Present Value (NPV)  

Pada hasil perhitungan analisis kelayakan diperoleh nilai NPV sebesar 
Rp.53.848.834,- yang merupakan selisih dari benefit dengan biaya yang didiscount 
faktorkan. Yang berarti usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani akan memperoleh 
keuntungan sebesar Rp.53.848.834,- selama 1 periode atau 1,5 tahun menurut nilai waktu 
sekarang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan karena 
memperoleh nilai NPV lebih besar dari pada nol. 
Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat discount rate (DR) yang menghasilkan 
NPV sama dengan 0 dan mengukur efisiensi penggunaan modal dengan cara 
membandingkan nilai IRR dengan discount rate (suku bunga). (Nurmalina et all.,2014). IRR 
sebesar 54,22%, perhitungan ini diperoleh dari discount faktor (DF) 54% yang 
menghasilkan nilai NPV positif yang paling mendekati nol sebesar Rp31.989,- dan discount 
faktor (DF) 55% yang menghasilkan nilai NPV negatif yang paling mendekati nol sebesar 
Rp.-107.754,-. Nilai IRR yang diperoleh 54,22% merupakan nilai lebih besar dari nilai tingkat 
suku bunga Bank yang berlaku yaitu 6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ini layak 
untuk dilaksanakan dibandingkan dananya tersebut disimpan dalam Bank. 
Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) digunakan untuk mengetahui berapa lama usaha/proyek dapat 
mengembalikan investasi. Hasil analisis kriteria kelayakan  investasi Payback Period 
diperoleh nilai PP sebesar 0,3 tahun atau 3,5 bulan      (3 bulan 15 hari) yang berarti lebih 
kecil dari umur proyek 1,5 tahun atau 18 bulan, yang artinya pada umur usaha 3,5 bulan (3 
bulan 15 hari), usaha tersebut mampu mengembalikan biaya investasi yang dikeluarkan 
sebelum umur produktif usaha puyuh petelur (18 bulan). Maka dari itu, dilihat dari sisi 
kriteria kelayakan investasi PP usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani layak  untuk 
dijalankan. 
R/C Ratio 

R/C Ratio adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya total dengan 
kriteria jika R/C > 1, maka usaha tersebut layak untuk di usahakan. Dimana hasil yang 
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diperoleh sebesar 2,98 yang artinya untuk setiap Rp1,- biaya produksi yang dikeluarkan, 
maka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,98,- sehingga dapat dikatakan bahwa 
usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani layak untuk dijalankan karena dapat 
menghasilkan penerimaan yang lebih besar dari biaya produksi. 
Tabel 3. Perhitungan NPV, IRR, Payback Period dan R/C Ratio Pada Usaha Peternakan Puyuh 

Petelur Ibu Jumiani/periode 

 
 

KESIMPUAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis kelayakan usaha peternakan 
puyuh petelur Ibu Jumiani di Desa Asam Peutik Kecamatan Langsa Lama adalah usaha ini 
layak untuk dijalankan dan memperoleh keuntungan berdasarkan dari perhitungan nilai 
NPV sebesar Rp53.848.834,- yang artinya usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani akan 
memperoleh keuntungan sebesar Rp.53.848.834 selama 1 periode atau 1,5 tahun menurut 
nilai waktu sekarang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan 
karena memperoleh nilai NPV lebih besar dari pada nol. 

Nilai IRR diperoleh sebesar 54,22% lebih besar dari nilai tingkat suku bunga Bank 
yang berlaku yaitu 6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha ini layak untuk 
dilaksanakan dibandingkan dananya tersebut disimpan dalam Bank. Payback Period (PP) 
diperoleh nilai sebesar 0,3 tahun atau 3,5 bulan (3 bulan 15 hari) yang berarti lebih kecil dari 
umur proyek 1,5 tahun atau 18 bulan, dilihat dari sisi kriteria kelayakan investasi Payback 
Period pada usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani layak untuk dijalankan. Dan hasil 
R/C Ratio diperoleh nilai sebesar Rp2,98,- yang artinya setiap Rp1,- biaya produksi yang 
dikeluarkan, maka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2.98,-. 
Saran  

1. Peternak sebaiknya menggunakan bibit puyuh unggul agar persentase produksi telur 
dapat lebih meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh juga tinggi dan usaha 
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dapat berkelanjutan dan semakin layak untuk di jalankan. 
2. Hasil analisis kelayakan usaha dimana semua kriteria investasi dinyatakan layak, 

maka disarankan agar usaha peternakan puyuh petelur Ibu Jumiani di Desa Asam 
Peutik Kecamatan Langsa Lama dapat di tingkatkan skala usaha dengan 
menambahkan jumlah puyuh yang diternakkan. 
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